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Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Gambir (Uncaria gambir Roxh.) Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Putri Rahma Padilla

ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan bakteri komensal dan patogen pada manusia. Sekitar
30% dari populasi manusia dikolonisasi oleh S.aureus, umumnya bakteri ini terdapat pada
kulit, saluran pernapasan dan saluran pencernaan tanpa menyebabkan masalah kesehatan.
Untuk mengatasi infeksi S.aureus dapat digunakan suatu alternatif, salah satunya mencari
senyawa-senvawa yang berpotensi sebagai antibakteri dari tumbuhan yang memiliki khasiat
obat. Salah satu tanaman yang dapat dimafaatkan sebagai obat tradisional sebagai antibiotik
adalah daun gambir (Uncaria gambir). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
daya hambat ekstrak daun gambir terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus dan konsentrasi
optimum dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan metode difusi cakram
untuk melakukan uji daya hambat ekstrak daun gambir terhadap pertumbuhan bakteri S.
aureus. Rancangan penelitian menggukanan metode RAL yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3
pengulangan dengan pemberian ekstrak daun gambir konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%
serta kontrol positif (Amoxicillin 10%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ckstrak daun gambir mampu menghambat
pertumbuhan bakteri S.aureus. Konsentrasi optimum dapat menghambat pertumbuhan bakteri
S.aureus pada konsentrasi 30% dengan diameter zona bening 20,78 mm. Konsentrasi 10%
tergolong pada kriteria denga zona hambat lemah. Pada konsentrasi 20% dan 40% tergolong
pada kriteria sedang, untuk konsentrasi yang tergolong kriteria zona hambat yang kuat ada
pada konsentrasi 30% dan 50%.

Kata kunci: ekstrak daun gambir, Staphylococcus aureus, antibakteri.
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Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Gambir (Uncaria gambir Roxb.)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

Putri Rahma Padilla

ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan bakteri komensal dan patogen pada
manusia. Sekitar 30% dari populasi manusia dikolonisasi oleh S.aureus, umumnya
bakteri ini terdapat pada kulit, saluran pernapasan dan saluran pencernaan tanpa
menyebabkan masalah kesehatan. S.aureus dapat menyebabkan pneumonia,
empiema, endokarditis atau sepsis dengan supurasi di tiap organ, untuk mengatasi
infeksi S.aureus dapat digunakan suatu alternatif, salah satunya mencari
senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai antibakteri dari tumbuhan yang
memiliki khasiat obat. Salah satu tanaman yang dapat dimafaatkan sebagai obat
tradisional sebagai antibakteri adalah daun gambir (Uncaria gambir Roxb.).
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kemampuan daya hambat ekstrak daun
gambir terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus dan konsentrasi optimum dalam
menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, menggunakan metode difusi
cakram untuk melakukan uji daya hambat ekstrak daun gambir terhadap
pertumbuhan bakteri S. aureus. Rancangan penelitian menggukanan metode RAL
yang terdiri dari 6 perlakuan dan 3 pengulangan dengan pemberian ekstrak daun
gambir konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50% serta kontrol positif (Amoxicillin
10%).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun gambir pada konsentrasi
optimum dapat menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus pada konsentrasi 30%
dengan diameter zona bening 20,78 mm. Konsentrasi 10% tergolong pada kriteria
denga zona hambat lemah. Pada konsentrasi 20% dan 40% tergolong pada kriteria
sedang, untuk konsentrasi yang tergolong kriteria zona hambat yang kuat ada pada
konsentrasi 30% dan 50%.

Kata kunci: ekstrak daun gambir, Staphylococcus aureus, antibakteri.



Inhibitory Test of Gambir Leaf Extract (Uncaria gambir Roxb.)

Against Staphylococcus aureus Bacterial Growth

Abstract

Staphylococcus aureus is a commensal and pathogenic bacteria in humans.
About 30% of the human population is colonized by S. aureus, generally this
bacterium is present on the skin, respiratory tract and digestive tract without
causing health problems. S. aureus can cause pneumonia, empyema, endocarditis
or sepsis with suppuration in each organ, to treat S. aureus infection an alternative
can be used, one of which is looking for compounds that have the potential as
antibacterial from plants that have medicinal properties. One of the plants that can
be used as traditional medicine as an antibacterial is gambier leaf (Uncaria gambir
Roxb.). The purpose of this study was to determine the inhibitory ability of
gambir leaf extract on the growth of S. aureus bacteria and the optimum
concentration in inhibiting the growth of S. aureus bacteria.

This research is an experimental study, using the disc diffusion method to test
the inhibitory power of gambier leaf extract against the growth of S. aureus
bacteria. The research design used the RAL method which consisted of 6
treatments and 3 repetitions by giving gambir leaf extract concentrations of 10%,
20%, 30%, 40%, 50% and positive control (Amoxicillin 10%).

The results showed that gambier leaf extract at the optimum concentration
could inhibit the growth of S. aureus bacteria at a concentration of 30% with a
clear zone diameter of 20.78 mm. Concentration of 10% belongs to the criteria
with a weak inhibition zone. At concentrations of 20% and 40% are classified as
moderate criteria, for concentrations belonging to the criteria for a strong
inhibition zone there are concentrations of 30% and 50%.

Keywords.: Gambier leaf extract, Staphylococcus aureus, antibacterial.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tubuh manusia merupakan inang paling disukai oleh berbagai jenis
mikroorganisme yang dapat menyebabkan terjadinya infeksi pada tubuh manusia
terutama disebabkan oleh bakteri bersifat patogen. Infeksi yang disebabkan oleh
bakteri patogen merupakan masalah kesehatan yang sampai pada saat ini menjadi
penyebab utama kematian di seluruh dunia terutama pada negara berkembang.
Infeksi pada tubuh manusia dapat diatasi dengan zat antibakteri. Antibakteri
adalah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan bahkan mematikan bakteri
dengan cara mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan manusia. Obat
yang digunakan untuk membasmi bakteri penyebab infeksi pada manusia harus
memiliki sifat toksisitas yang selektif (Ganiswarna, 1995).

Agen infeksius dapat menyerang tubuh manusia baik secara langsung
maupun melalui perantara seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit. Agen
infeksius yang menyerang manusia mempunyai tingkatan tertentu dalam
patogenitasnya, yaitu dapat menimbulkan penyakit ringan sampai penyakit
mematikan. Penyakit yang ringan apabila tidak ditangani secara serius bisa
menyebabkan akibat yang lebih fatal (Arias, 2003).

Bakteri patogen yang sering menginfeksi manusia salah satunya adalah
Staphylococcus aureus dimana bakteri ini merupakan bakteri gram positif yang
diperkirakan 20-75% ditemukan pada saluran pernapasan atas, muka, tangan,

rambut dan vagina. Infeksi bakteri ini dapat menimbulkan penyakit dengan



tanda-tanda yang khas, yaitu peradangan, nekrosis, tampak sebagai jerawat,
infeksi folikel rambut, dan pembentukan abses. Diantara organ yang sering
diserang oleh bakteri S.aureus adalah kulit yang mengalami luka dan dapat
menyebar ke orang lain yang juga mengalami luka (Jawetz, 2015).

S.aureus merupakan bakteri komensal dan patogen pada manusia. Sekitar
30% dari populasi manusia dikolonisasi oleh S.aureus, umumnya bakteri ini
terdapat pada kulit, saluran pernapasan dan saluran pencernaan tanpa
menyebabkan masalah kesehatan (Jawets, 2005). S.aureus dapat menyebabkan
pneumonia, meningitis, empiema, endokarditis atau sepsis dengan supurasi di tiap
organ (Jawetz et al, 2001).

Oleh karena itu penting mengetahui antibakteri yang berasal dari alam yang
mampu mengahambat pertumbuhan bakteri. Penggunaan antibiotik secara meluas
dan tidak rasional dapat menyebabkan keadaan resistensi. Fenomena resistensi
bakteri terhadap obat-obatan saat ini cenderung meningkat dan merugikan. Hal ini
menjadi masalah baru dalam dunia kesehatan, oleh karena itu perlu dilakukan
penelitian dan pengembangan antibakteri secara terus menerus untuk dapat
mengatasi permasalahan bakteri yang resisten terhadap antibiotik.

Mengatasi infeksi S.aureus dapat digunakan suatu alternatif, salah satunya
mencari senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai antibiotik dari tumbuhan yang
memiliki khasiat obat. Pengobatan untuk infeksi S.aureus adalah dengan
pemberian antibiotik yang dapat mengahambat pertumbuhan atau mematikan
S.aureus yang menginfeksi.

Salah satu tanaman yang dapat dimafaatkan sebagai obat tradisional sebagai

obat alami  adalah daun gambir. Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.)



merupakan salah satu tanaman perkebunan di Indonesia yang mempunyai banyak
manfaat. Secara tradisional, tanaman ini dimanfaatkan sebagai bahan penyamak
kulit dan pewarna, sebagai bahan campuran dalam menyirih dan telah banyak
digunakan sebagai obat tradisional, diantaranya untuk obat luka bakar, obat diare
dan disentri serta obat kumur-kumur pada sakit kerongkongan (Magdalena, 2015).

Gambir yang sejak lama digunakan masyarakat tradisional sebagai antibiotik
dan obat sakit perut, serta sebagai salah satu ramuan makan sirih yang merupakan
indikasi kandungan antioksidan dan antibakteri dalam tanaman tersebut. Sampai
saat ini belum banyak penelitian yang mengupas tentang aktivitas antioksidan dan
antibakteri yang dimiliki oleh daun gambir (Kresnawaty, 2009).

Gambir merupakan tumbuhan yang tumbuh di kawasan tropis dan
digunakan sebagai antidiare dan astringen di Asia (Anggraini, 2011). Gambir
merupakan hasil ekstraksi dari daun gambir yang mengandung senyawa polifenol.
Senyawa polifenal didalam ekstrak daun gambir terdapat katekin yang merupakan
senyawa antimikroba dan antioksidan (Aditya, 2016). Senyawa katekin yang
berperan sebagai senyawa antimikroba dan antioksidan. Warnida (2016), skrining
fitokimia dari ekstrak daun gambir menunjukan terdapatnya kandungan golongan
senyawa kimia di dalam simplisia dan ekstrak gambir yaitu alkaloid, flavonoid,
saponin, dan tannin yang mempunyai efektivitas sebagai antibakteri.

Senyawa alkaloid dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan
gram negatif, senyawa flavonoid dapat berperan secara langsung sebagai
antibiotik dengan mengganggu fungsi dari mikroorganisme seperti bakteri dan
virus sehingga mikroorganisme tidak dapat tumbuh. Senyawa saponin merupakan

zat yang dapat meningkatkan permeabilitas membran sehingga terjadi hemolisis



sel, apabila saponin berinteraksi dengan sel bakteri maka dinding sel bakteri
tersebut akan pecah atau lisis (Marham, 2010). Senyawa tanin dapat membentuk
kompleks irrevesible dengan protein kaya prolin, serangan dari mikroorganisme
dan insekta diproteksi dengan menonaktifkan enzim-enzim protease dari bakteri
dan insekta yang bersangkutan (Andriyani, 2010).

Pemanfaatan ekstrak daun gambir untuk menghambat pertumbuhan bakteri
S.aureus belum ada dilaporkan. Berdasarkan hal tersebut maka telah dilakukan
penelitian tentang “Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Gambir (Uncaria gambir

Roxb.) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah ekstrak daun gambir mampu menghambat pertumbuhan bakteri
S.aureus ?
2. Berapa konsentrasi optimum ekstrak daun gambir terhadap pertumbuhan

bakteri S.aureus ?

C. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah ekstrak daun gambir memiliki

pengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kemampuan daya hambat dari ekstrak daun gambir terhadap
pertumbuhan bakteri S.aureus.

2. Mengetahui konsentrasi optimum dalam menghambat pertumbuhan bakteri

S.aureus.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumber informasi bagi masyarakat,
mahasiswa maupun industri tentang daya hambat ekstrak daun gambir
terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi obat tradisional alternatif untuk
antibakteri dan tidak mengakibatkan resistensi.

3. Menjadi referensi untuk penelitian relevan yang akan dilakukan selanjutnya.
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